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 Penelitian tentang perkembangan individu juga penting untuk 

mendukung pendidikan, kesehatan mental, dan kebijakan sosial yang 

berorientasi pada kesejahteraan masyarakat. Jurnal ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan 

individu serta implikasinya terhadap pembentukan karakter dan 

keberhasilan hidup. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah observasi dan wawancara. Observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif dan 

observasi langsung. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara semi terstruktur. Hasil wawancara dengan 

Narasumber pertama, guru kelas 3, menunjukkan bahwa 

perkembangan individu siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk perhatian keluarga, lingkungan, dan perbedaan gender. 

Siswa yang berasal dari keluarga dengan pola asuh yang teratur lebih 

mudah diarahkan dan menunjukkan perkembangan sikap yang positif. 

Wawancara dengan narasumber kedua, guru kelas 5, mengungkapkan 

bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, seperti visual, 

auditorial, atau kinestetik, yang memengaruhi efektivitas 

pembelajaran. Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, disarankan 

agar guru lebih mengutamakan pendekatan individual yang 

mempertimbangkan gaya belajar dan perbedaan gender siswa dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, penting bagi sekolah untuk 

memberikan pelatihan kepada guru agar mereka dapat 

mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan perkembangan siswa 

dengan lebih efektif. Penelitian ini mengungkap sikap siswa yang 

mengalami perkembangan di sekolah dasar secara komprehensif 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan ialah proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kualitas individu 

dan masyarakat melalui pengalaman dan interaksi (Ilhami & Ikhlas, 2021). Sebagai salah 
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satu pilar utama dalam pembangunan peradaban, pendidikan tidak hanya memberikan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter serta keterampilan yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan di berbagai aspek kehidupan (Rahayu dkk, 2023; Sari & Ikhlas, 

2024). Dalam konteks ini, pembelajaran menjadi bagian esensial dari pendidikan, di mana 

proses transfer informasi dan pengalaman kepada siswa difasilitasi oleh guru guna mencapai 

tujuan pendidikan (Jufrida dkk, 2021). Melalui pembelajaran yang efektif, individu dapat 

berkembang secara optimal, baik dalam aspek intelektual, emosional, maupun sosial. 

Di tingkat sekolah dasar, pendidikan memiliki peran krusial dalam membangun fondasi 

bagi perkembangan siswa (Ikhlas dkk, 2021; Kuswanto dkk, 2024). Pada tahap ini, anak-

anak berada dalam fase perkembangan yang pesat, baik dari segi kognitif, sosial, maupun 

emosional. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk memahami 

bagaimana perkembangan siswa terjadi, sehingga pendekatan pembelajaran yang diterapkan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Memahami perkembangan siswa di tingkat SD 

tidak hanya membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, tetapi juga 

memastikan bahwa setiap anak mendapatkan dukungan yang sesuai dengan tahap 

pertumbuhan mereka.  

Perkembangan merupakan serangkaian perubahan yang terjadi secara bertahap akibat 

proses kematangan dan pengalaman (E.B Hurlock). Perubahan ini melibatkan aspek fisik 

maupun psikis, termasuk tingkah laku dan kemampuan individu, yang berlangsung 

sepanjang hidup sejak masa konsepsi hingga akhir hayat. Secara umum, konsep 

perkembangan dijelaskan oleh Werner pada tahun 1957 (Sunarto, dkk., 1994: 31) sebagai 

proses yang mengikuti prinsip ortogenetis, di mana perubahan berlangsung dari kondisi yang 

bersifat global dan belum terdiferensiasi menuju kondisi dengan tingkat diferensiasi, 

artikulasi, serta integrasi yang meningkat secara bertahap. Dengan demikian, konsep 

perkembangan mencakup unsur totalitas dan keberlanjutan yang terjadi secara bertahap 

(Amat, 2021) .  

Perkembangan diri seseorang anak usia dini secara tidak langsung dipengaruhi oleh 

kedua orang tuanya. Faktor selanjutnya yaitu status gizi, makanan memegang peranan 

penting dalam tumbuh kembang Anak, dimana kebutuhan anak berbeda dengan orang 

dewasa, karena Makanan bagi anak, selain untuk aktivitas sehari-hari, dibutuhkan juga 

Untuk pertumbuhan (khadijah, dkk., 2022). Berbagai teori perkembangan, seperti teori Erik 

Erikson, Jean Piaget, dan Lev Vygotsky, memberikan kerangka pemahaman tentang 

bagaimana individu berkembang dalam konteks yang berbeda. Namun, terdapat kebutuhan 

untuk terus mengkaji dinamika perkembangan ini, terutama dalam konteks masyarakat 

modern yang mengalami perubahan budaya, teknologi, dan sosial dengan sangat cepat 

(Ninda & Marhamah, 2023).  

Penelitian tentang perkembangan individu juga penting untuk mendukung pendidikan, 

kesehatan mental, dan kebijakan sosial yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat 

(Putri, 2019). Jurnal ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

perkembangan individu serta implikasinya terhadap pembentukan karakter dan keberhasilan 

hidup. 

Perkembangan individu pada jenjang sekolah dasar menjadi fokus penting dalam dunia 

pendidikan. Namun, berbagai studi menunjukkan adanya kendala dalam mendukung 

perkembangan tersebut secara optimal. Misalnya, penelitian oleh (Amelia, Dewi, & Silmi, 

2023) menemukan bahwa faktor lingkungan keluarga, seperti rendahnya perhatian orang tua, 
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memengaruhi perkembangan sosial-emosional siswa di beberapa SD di Jawa Tengah. 

Sementara itu, (Apriani, Sumardi, & Elan, 2022) mengungkapkan bahwa siswa yang 

terpapar teknologi secara berlebihan mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial dan 

mengelola emosi di lingkungan sekolah. Dalam konteks pendidikan, (Khanza, Utami, & 

Devianti, 2020) menjelaskan bahwa penerapan kurikulum yang terlalu fokus pada hasil 

akademik sering kali mengabaikan aspek pengembangan karakter anak. Penelitian ini juga 

menggaris bawahi kurangnya pelatihan guru dalam mendukung perkembangan holistik 

siswa. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis lebih lanjut faktor-faktor yang 

memengaruhi perkembangan individu siswa di jenjang sekolah dasar guna menemukan 

solusi yang efektif dalam menghadapi tantangan tersebut. 

Penelitian terkait perkembangan anak yang dilakukan oleh (Alfiyanti, irdamurni, & 

Neviyarni, 2023) bahwa anak usia 6-12 tahun menjalani delapan tugas perkembangan yang 

harus dikuasai sesuai dengan teori Robert J.Havighurst. Tugas-tugas meliputi keterampilan 

fisik untuk bermain, perkembangan sikap terhadap diri sendiri, interaksi sosial dengan teman 

sebaya, peranan sosial sesuai jenis kelamin, keterampilan dasar membaca, menulis dan 

berhitung, perkembangan konsep, moral dan nilai serta sikap terhadap kelompok sosial. 

Sementara itu (Syaodih, 2023) konteks perkembangan individu, prinsip-prinsip ini penting 

untuk dipahami berupa Perkembangan berlangsung seumur hidup dan mencakup semua 

aspek, Setiap anak memiliki kecepatan dan kualitas perkembangan yang berbeda, 

perkembangan mengikuti pola tertentu, misalnya, motorik berkembang dari kepala ke kaki 

dll. Dari (Oktarisma, dkk., 2021) menyatakan fase perkembangan individu dibagi menjadi 

beberapa tahap, yaitu bayi, kanak-kanak, remaja, dewasa, dan tua. Setiap fase memiliki 

karakteristik dan tugas perkembangan yang spesifik. Penelitian menunjukkan bahwa 

kekuatan biologis dan psikologis berperan penting dalam mencapai tugas-tugas ini. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa perkembangan individu di Sekolah 

Dasar di Indonesia masih sangat perlu dikaji. Penelitian tentang perkembangan individu di 

Indonesia masih sangar sedikit. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengungkap pelaksanaan observasi perkembangan individu di Sekolah dasar 

di Indinesia. Hasil penelitian ini sangat penting bagi pihak pendidikan dasar di Indonesia 

khususnya dan secara global, untuk menciptakan solusi yang efektif bagi permasalahan ini. 

 

2. METODE  

        Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus 

(Fadli, 2021). Penelitian ini difokuskan pada aktivitas guru di SD Negeri 060786, dalam hal 

analisis sikap sosial dalam memahami perkembangan individu saat ini. Sikap sosial dalam 

penelitian ini diartikan sebagai nilai-nilai moral sebagai suatu kesadaran untuk mewujudkan 

keharmonisan kehidupan bermasyarakat, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan toleransi. Penulis melakukan penelitian ini di Sekolah Dasar Negeri 060786 Jalan 

Purwo, Kec Medan Timur . Penelitian ini dilakukan tanggal 13 November pukul 10.00-12.00 

WIB.  

         Data Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam bersama guru 

dan transkrip observasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah narasumber dari 2 guru 

sekolah dasar yang dipilih yakni guru kelas 3 dan guru kelas 5. Dalam penelitian ini, penulis 

menerapkan prinsip etika: (1) Memperoleh persetujuan untuk menjadi informan. (2) 

Melindungi kerahasiaan informan. (3) Tidak melakukan praktik curang. (4) Memberikan hak 

kepada informan untuk mengundurkan diri dari penelitian. 
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Observasi  

       Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif dan 

observasi langsung (Baskoro & Suwandi, 2009). Observasi dilaksanakan di SDN 060786 

Jl. Purwo Kecamatan Medan Timur. Kegiatan dilaksanakan hanya selama satu hari. 

Penulis mengamati informan (guru) dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Aspek 

aspek yang diamati dari guru (informan) adalah : (1) sikap siswa saat belajar, (2) cara 

siswa dalam menyikapi tugas sekolah. 

Wawancara  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. 

Penulis telah menyiapkan draft pertanyaan. Penulis melakukan beberapa wawancara 

dengan semua informan tentang pelaksanaan penilaian sikap sosial oleh guru. Guru yang 

diwawancarai adalah guru SDN 060786 sebanyak 2 orang. Item pertanyaan wawancara 

sebagai berikut: 

• Guru Pertama  

o Apa tantangan yang sering ibu hadapi dalam mendukung tugas perkembangan 

mereka?  

o Menurut ibu adakah perbedaan signifikan dalam pencapaian tugas-tugas 

perkembangan antara siswa laki-laki dan perempuan di sekolah dasar,apakah 

berbeda atau sama?  

o Apa saja bu yang membuat faktor tersebut itu berbeda?  

o Menurut ibu apa saja tugas-tugas perkembangan yang paling utama dicapai oleh 

siswa?  

o Menurut Ibu apakah lingkungan mengambil peran penting dalam perkembangan 

individu peserta didik? 

• Guru Kedua  

o Bagaimana sih cara ibu mengenal dan memahami diri anak SD?  

o Apa tantangan yang sering ibu hadapi dalam tugas perkembangan anak SD? 

o Dapatkah ibu memberikan contoh sikap karakter anak-anak SD? 

o Bagaimana ibu menangani siswa yang kesulitan dalam memenuhi tugas 

perkembangan mereka?  

o Apa harapan ibu tentang perkembangan anak" dimasa depan?  

o Menurut ibu, bagaimana cara menyesuaikan metode pengajaran dengan tahap 

perkembangan kognitif dan sosial siswa?  

o Apakah ibu menggunakan pendekatan pembelajaran yang berbeda untuk siswa 

yang menunjukkan kecepatan perkembangan yang berbeda? Bisa dijelaskan?  

o Bagaimana ibu melihat peran guru dalam mendukung perkembangan individu 

siswa, baik secara fisik, emosional, maupun kognitif?  

o Apa yang ibu lakukan jika seorang siswa mengalami kesulitan dalam belajar yang 

terkait dengan tahap perkembangannya?  

o Apakah ada alat atau metode khusus yang ibu gunakan untuk mengidentifikasi 

kesulitan perkembangan pada siswa?  

o Dalam pengalaman ibu, bagaimana perbedaan perkembangan individu siswa pada 

berbagai tahapan usia (misalnya anak usia dini, anak sekolah dasar, atau remaja)? 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

      Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan menggunakan teknik observasi dan 

wawancara (Mamik, 2015). Langkah awal adalah menentukan subjek penelitian, yaitu siswa, 

guru, dan orang tua yang relevan dengan fokus perkembangan individu. Selanjutnya, 
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instrumen penelitian disusun, meliputi pedoman observasi yang mencakup indikator 

perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional, serta panduan wawancara dengan 

pertanyaan terstruktur atau semi-terstruktur. Sebelum digunakan, instrumen diuji coba untuk 

memastikan validitas dan reliabilitasnya.  

       Proses observasi dilakukan langsung di lingkungan subjek, seperti ruang kelas, kegiatan 

luar ruangan, atau interaksi di rumah. Selama observasi, peneliti mencatat perilaku, interaksi, 

dan situasi yang relevan sesuai pedoman yang telah disusun. Dokumentasi tambahan seperti 

foto atau video juga digunakan, dengan tetap memperhatikan izin dari pihak terkait. 

Wawancara dilakukan dengan subjek penelitian, seperti guru, siswa, atau orang tua, untuk 

menggali informasi lebih mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan faktor yang 

memengaruhi perkembangan individu (Merriam & Grenier, 2019). Wawancara direkam 

(dengan izin) dan ditranskrip untuk keperluan analisis. 

       Setelah data terkumpul, hasil wawancara dan catatan observasi dianalisis dengan cara 

mengkategorikan data berdasarkan tema utama, seperti perkembangan fisik, sosial, kognitif, 

dan emosional. Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil observasi dan 

wawancara untuk memastikan konsistensi temuan. Apabila ditemukan data yang belum 

jelas, narasumber dihubungi kembali untuk memberikan klarifikasi. Prosedur ini dirancang 

untuk menghasilkan data yang komprehensif dan mendukung tujuan penelitian.  

 

Keabsahan Data  

       Penulis menggunakan dua jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik untuk memeriksa keabsahan data (Setiawan & Anggito, 2018). Triangulasi sumber 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari berbagai pihak yaitu dua guru. Sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan dengan cara memeriksa kembali data hasil wawancara dengan 

data hasil observasi.  

 

Analisis Data  

       Dalam penelitian ini, proses analisis data kualitatif digunakan, meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Pada awalnya, 

penulis mentranskrip hasil wawancara dengan semua informan. Kemudian, penulis 

mengkategorikan kata demi kata ke dalam dimensi pelaksanaan asesmen. Pada bagian ini, 

penulis menggunakan beberapa tabel kategori. Kemudian, penulis menganalisis kata demi 

kata berdasarkan tema-tema tertentu. Setelah itu, penulis merumuskan pola-pola di antara 

pelaksanaan asesmen. Akhirnya, penulis menyimpulkan. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

       Hasil wawancara dengan Narasumber pertama, guru kelas 3, menunjukkan bahwa 

perkembangan individu siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perhatian 

keluarga, lingkungan, dan perbedaan gender. Siswa yang berasal dari keluarga dengan pola 

asuh yang teratur lebih mudah diarahkan dan menunjukkan perkembangan sikap yang 

positif. Sebaliknya, siswa dari keluarga dengan perhatian kurang memerlukan pendekatan 

tambahan dari guru untuk membangkitkan motivasi belajar mereka. Selain itu, ditemukan 

adanya perbedaan capaian tugas perkembangan antara siswa laki-laki dan perempuan. 

Siswa perempuan cenderung lebih teratur dan mudah diarahkan, sementara siswa laki-laki 

memerlukan bimbingan lebih intensif untuk mencapai perkembangan yang seimbang. 

       Sementara itu, wawancara dengan narasumber kedua, guru kelas 5, mengungkapkan 

bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, seperti visual, auditorial, atau 

kinestetik, yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. Ia juga memberikan contoh siswa 

yang mengalami kesulitan membaca dan menulis, yang berhasil menunjukkan kemajuan 

melalui pendekatan berbasis permainan dan pengulangan. Selain itu, beliau menekankan 
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pentingnya pengembangan sosial dan emosional siswa melalui kegiatan seperti kunjungan 

kepada teman yang sakit untuk menumbuhkan empati dan simpati. 

 

      Hasil wawancara menunjukkan bahwa perkembangan individu siswa sekolah dasar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan keluarga, perbedaan gender, kondisi 

sosial, dan pendekatan pengajaran. Narasumber pertama, guru kelas 3, menekankan 

pentingnya dukungan keluarga dalam membentuk sikap dan perkembangan siswa. Ia 

mengungkapkan bahwa siswa yang berasal dari keluarga dengan perhatian lebih terstruktur 

cenderung menunjukkan perilaku yang lebih mudah diarahkan, sedangkan siswa dari 

keluarga dengan perhatian kurang membutuhkan pendekatan yang lebih intensif.selain itu, 

ia menyoroti adanya perbedaan capaian perkembangan antara siswa laki-laki dan 

perempuan, di mana siswa perempuan cenderung lebih teratur dan mudah diarahkan 

dibandingkan siswa laki-laki.  

      Faktor lingkungan juga menjadi aspek penting dalam perkembangan individu. 

Lingkungan yang kurang kondusif, seperti kawasan rawan narkoba atau perilaku antisosial, 

berdampak pada perilaku dan motivasi belajar siswa (Larasati & dkk, 2024) (Sari & dkk, 

2019). Guru perlu memberikan perhatian khusus kepada siswa dari lingkungan semacam ini 

untuk membantu mereka memenuhi tugas-tugas perkembangannya. Sebaliknya, siswa dari 

lingkungan yang sehat menunjukkan tingkat perkembangan kognitif dan emosional yang 

lebih baik.  

       Narasumber kedua, guru kelas 5, membahas pentingnya memahami keunikan setiap 

siswa melalui pendekatan individual. Ia menyebutkan bahwa gaya belajar siswa yang 

berbeda, seperti preferensi pada pendekatan visual, auditorial, atau kinestetik, memengaruhi 

efektivitas pembelajaran. Dalam menghadapi siswa dengan kesulitan belajar, seperti 

keterlambatan dalam kemampuan membaca dan menulis, ia menerapkan pendekatan yang 

menyerupai metode PAUD, yakni melalui pembelajaran yang berbasis permainan dan 

pengulangan. Metode ini terbukti membantu siswa mencapai kemajuan sesuai dengan tahap 

perkembangannya.  

       Lebih lanjut, beliau juga menjelaskan bahwa tugas perkembangan siswa tidak hanya 

mencakup aspek akademik, tetapi juga perkembangan sosial dan emosional. Ia 

mencontohkan pentingnya mengajarkan empati melalui kegiatan kunjungan kepada teman 

yang sakit, yang bertujuan memperkuat hubungan sosial siswa. Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa perkembangan individu tidak hanya bergantung pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

kemampuan berinteraksi sosial dan memahami perasaan orang lain (Sa'ida, 2018). Secara 

keseluruhan, wawancara ini menunjukkan bahwa perkembangan individu siswa sekolah 

dasar sangat dipengaruhi oleh sinergi antara peran keluarga, lingkungan, dan pendekatan 

pengajaran yang digunakan oleh guru. Penelitian ini menegaskan perlunya strategi yang 

adaptif dan holistik untuk mendukung perkembangan siswa secara optimal, baik dari segi 

kognitif, fisik, maupun emosional. 

 

4. KESIMPULAN  

       Penelitian ini mengungkapkan bahwa perkembangan individu siswa pada jenjang 

sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk dukungan keluarga, perbedaan 

gender, lingkungan sosial, dan pendekatan pengajaran yang diterapkan oleh guru. Hasil 

wawancara dengan dua narasumber, narasumber pertama (guru kelas 3) dan narasumber 

kedua (guru kelas 5), menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang teratur dan perhatian 

dari orang tua memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan sikap dan kecerdasan 

siswa. Selain itu, perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan juga memengaruhi 

pencapaian tugas perkembangan mereka, dengan siswa perempuan cenderung lebih teratur 
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dalam menjalani tugas perkembangan dibandingkan siswa laki-laki. Di sisi lain, pendekatan 

individual yang fleksibel dan berbasis gaya belajar, seperti visual, auditorial, dan kinestetik, 

terbukti efektif dalam mendukung perkembangan kognitif siswa. Penanaman empati dan 

pengembangan sosial juga menjadi aspek penting dalam perkembangan individu siswa yang 

tidak dapat diabaikan Kebaruan dan Kontribusi Penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan individu 

siswa sekolah dasar, khususnya dalam konteks lingkungan keluarga, gender, dan gaya 

belajar. Keterbaruan penelitian ini terletak pada penekanan pada hubungan antara 

lingkungan keluarga yang terstruktur dan motivasi belajar siswa, serta pentingnya 

pendekatan pengajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Selain itu, 

penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan sosial dan emosional sebagai bagian 

integral dari tugas perkembangan siswa, yang sering kali terabaikan dalam kajian 

perkembangan yang lebih terfokus pada aspek kognitif.  

       Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya adalah jumlah narasumber 

yang terbatas, yang hanya melibatkan dua guru dari jenjang yang berbeda. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan diharapkan dapat melibatkan lebih banyak narasumber, termasuk siswa 

dan orang tua, untuk mendapatkan pandangan yang lebih komprehensif mengenai 

perkembangan individu. Selain itu, penelitian ini juga hanya mengandalkan wawancara 

dan observasi sebagai teknik pengumpulan data, yang bisa diperluas dengan menggunakan 

instrumen lain, seperti kuisioner atau tes perkembangan, untuk mendalami faktor-faktor 

yang memengaruhi perkembangan individu siswa.  

       Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, disarankan agar guru lebih mengutamakan 

pendekatan individual yang mempertimbangkan gaya belajar dan perbedaan gender siswa 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, penting bagi sekolah untuk memberikan pelatihan 

kepada guru agar mereka dapat mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan perkembangan 

siswa dengan lebih efektif. Saran lainnya adalah pentingnya kolaborasi yang lebih erat 

antara sekolah dan keluarga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan siswa secara holistik. Penelitian lebih lanjut sebaiknya dilakukan dengan 

memperluas sampel dan menggunakan teknik penelitian yang lebih beragam untuk 

memperoleh data yang lebih representatif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

perkembangan individu siswa. 
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